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BAB Il

PENYAJIAN DATA PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Kondisi Geografis

Desa Gemurung merupakan salah satu dari Desa yang
terletak di kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo.Desa
Gemurung berada pada posisi 4m di atas permukaan laut. Dengan
luas wilayah 171,6 Ha Jarak pusat pemerintahan Desa dengan
pusat kedudukan pemerintahan kecamatan berjarak sekitar 4 km
dan dapat di tempuh dalam waktu 15 menit. Sedangkan jarak ke
ibu kota kabupaten berjarak 11 km dan dapat ditempuh dalam
waktu 30 menit, sedangkan jarak ke ibu kota provinsi berjarak 20
Km ditempuh dalam waktu 60 menit dari Desa Gemurung.

Luas wilayah 171,6 Ha dalam penggunaanya dapat
dijabarkan sebagai berikut :

Luas tanah pemukiman 99,3 Ha

Luas tanah kawasan industri : 27,3 Ha

Luas tanah pertanian : 45 Ha

Adapun batas-batas wilayah Desa Gemurung dapat dilihat

dari tabel berikut.
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Tabel 3.1

Batas-batas wilayah Desa

No. Batas Wilayah Nama Desa
1. Utara Desa Wedi — Desa Betro
2. Selatan Desa Kragan
3. Barat Desa Punggul
4. Timur Desa Kwangsan

Sumber data:Profil Monografi Desa Gemurung Tahun 2013

Dari tabel di atas menunjukan batas-batas wilayah Desa
Gemurung. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Wedi dan Desa
Betro.Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kragan.Sebelah
timur berbatasan dengan Desa Kwangsan yang merupakan bagian
dari Kecamatan Sedati.Dan sebelah barat berbatasan Desa
Punggul.Dapat dilihat bahwa Desa-Desa lain di sekeliling
Gemurung juga merupakan daerah basis Nahdiyyin dan juga
daerah industri.

Kondisi geografis suatu wilayah akan turut menentukan
kondisi kehidupan sosial dari wilayah tersebut, dalam konteks
lebih sempit suatu Desa kondisi sosialnya tidak akan berbeda jauh
dari Desa-Desa lain di sekitarnya, demikian seperti pepatah ‘’lain
padang lain ilalang’’ di setiap wilayah pasti memiliki tata cara,

adat serta kebiasaannya masing-masing.
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2. Kondisi Demografis

a. Jumlah Kepala Keluarga Per RW

Tabel 3.2
No. RW Jumlah Kepala Keluarga
1. 1 267
2. 2 139
3. 3 214
4. 4 220
5. 5 384
6. 6 45

Sumber data:Profil Monografi Desa Gemurung Tahun 2015

Dari data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah
kepala keluarga terbanyak terdapat di RW05. RWO05 merupakan
wilayah Perumahan Permata Alam Permai. Hal ini terjadi karena
wilayah ini hanya terdiri dari 1RW. Di posisi kedua jumlah
kepala keluarga terbanyak terdapat di wilayah RWO04, di sinilah
komunitas penganut LDII bermukim. Jumlah kepala keluarga
paling sedikit terdapat di wilayah RWO06 hal ini terjadi karena
wilayah RWO06 adalah wilayah Perumahan Valencia Residence
yang merupakan wilayah yang baru di buka. Selanjutnya jumlah
kepala keluarga di RW lain cenderung jumlahnya merata tanpa

perbedaan yang mencolok.



54

b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3.3
No. | Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 2.299
2. Perempuan 2.249

Sumber data:Profil Monografi Desa Gemurung Tahun 2015

Dari hasil tabel di atas dapat diketahui jumlah populasi

penduduk Desa Gemurung hampir seimbang antara laki-laki

dan perempuan. Dengan selisih 50 jiwa jenis kelamin laki-laki

lebih banyak dari perempuan. Yakni laki-laki 2.299 jiwa dan

jenis kelamin perempuan 2.249 jiwa.

¢. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan Kepercayaan
Tabel 3.4
No. Agama dan Kepercayaan Jumlah
1. Islam 4.253
2. Kristen 199
3. Katholik 79
4. Hindu 6
5. Budha 11
6. KongHuCu 0
7. Kepercayaan Lainnya 0

Sumber data:Profil Monografi Desa Gemurung Tahun 2015
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Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa kondisi
keagamaan Desa Gemurung Heterogen, yang memiliki
beragam pemeluk agama yaitu: Agama Islam, Kristen,
Katholik, Hindu, Budha, Khonghucu dan Kepercayaan lain.

Dari data Desa gemurung Mayoritas pemeluk agama
Islam vyaitu berjumlah 4.253 orang.dan di urutan kedua
pemeluk agama Kristen berjumlah 199 orang. Selain itu
terdapat beragam pemeluk Agama lain yang di Dominasi
penduduk pendatang. Yang bertempat tinggal di Perumahan
Permata Alam Permai dan Valencia Residence di Desa
Gemurung.

Keyakinan mereka bagi yang beragama Islam bisa
dibilang relatif kuat. Dari sinilah, maka tingkah laku mereka
berdasarkan norma agama yang mereka peluk. Hal tersebut
merupakan sebuah nilai dari perilaku sebagai suatu syari’at
yang didasarkan atas agama dan budaya yang melekat pada
masing-masing pribadi.

Semua itu akan terwujud dalam etika kerukunan dalam
suasana kedamaian. Karena pasti tidak adanya konflik yang
berarti antar agama atau kelompok di antara mereka.

Keberagaman budaya agama yang terjadi di Desa
Gemurung menimbulkan sikap toleransi menghargai dan

menghormati antar sesame pemeluk agama.
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. Jumlah sarana peribadatan

Tabel 3.5
No. | Agama Sarana peribadatan Jumlah
1. Islam a. Masjid 3 buah
b. Musholla 14 buah
c. TPQ 8 buah
d. Yayasan atau 2 buah
ponpes
2. Kristen Gereja -
sl Hindu Pura -
4. Budha Vihara p

Sumber data:Profil Monografi Desa Gemurung Tahun 2015

Dari penjelasan data tabel di atas, menunjukan bahwa di
Desa gemurung penduduknya mayoritas merupakan pemeluk
agama Islam, hal ini diperlihatkan dengan jumlah tempat
peribadatan yang tidak sedikit, rata-rata di setiap wilayah
Rukun Tetangga (RT) memiliki satu Mushollah untuk aktivitas
ibadah.

Sedangkan pemeluk komunitas LDII di Desa Gemurung
memiliki satu Masjid di RT 03 RW 04 yang bernama Masjid
Al-Mabrur.Segala aktivitas keagamaan bertempat di Masjid
tersebut.

. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
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Tabel 3.6
No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1. - 1.342
2. Ibu Rumah Tangga 144
3. Pelajar 779
4. | Militer (TNI/POLRI) 40
5. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 72
6. Pensiunan 16
7. Petani 125
8. Peternak 12
9. Tenaga pengajar (Dosen/Guru) 71
10. | Tenaga kesehatan (Dokter/Bidan/Perawat) 11
11. | Swasta 1755
12. | Wiraswasta 152
13. | BUMN 25
14. | BUMD 1
15.

mayoritas penduduk mempunyai

Sumber data:Profil Monografi Desa Gemurung Tahun 2015

Dari penjelasan tabel di atas dapat diketahui bahwa

mata pencaharian sebagai

pegawai swasta yaitu berjumlah 1755. Hal tersebut sesuai

dengan letak Desa Gemurung yang di sekelilingnya Daerah

Industri banyak berdiri Industri-industri pabrikan. Dan di
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tingkat berikutnya yaitu mata pencaharian sebagai petani
berjumlah 125 banyaknya jumlah petani diiringi luas tanah

pertanian yang seluas 45 Ha.

f. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Tabel 3.7

No. Pendidikan Jumlah
1. = 1.113
D SD 1.052
3. SMP 725
4, SMA 1.060
5. D1/D2 28
6. D3 105
7. S1 444
8. S 17
9. S3 2

Sumber data:Profil Monografi Desa Gemurung Tanun 2015
Dari gambaran tabel diatas dapat diketahui bahwa
mayoritas penduduk Desa Gemurung mempunyai pendidikan
yang cukup baik. Dari lulusan S1 berjumlah 444 orang.Yang
bisa menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkwalitas
pendidikan yang baik untuk menjadi generasi muda di Desa

Gemurung.
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3. Kondisi Keberagaman Kegiatan Keagamaan
a. Kaum Nahdliyin
Kaum Nahdliyin di Desa Gemurung merupakan
kelompok di tengah-tengah kelompok komunitas Lembaga
Dakwah Islam Indonesia. Di Desa Gemurung terdapat aktivitas
kegiatan kelompok Orang Nahdliyin antara lain sebagai
berikut:
1. IPNU/IPPNU

Organisasi IPNU dan IPPNU merupakan wadah
bagi pemuda atau pelajar Nahdliyin dengan rentang usia
mulai umur 15 Tahun sampai 23 Tahun. Anggota IPNU
dan IPPNU Desa Gemurung berjumlah sekitar 52 Orang
anggota.

Aktivitas organisasi IPNU dan IPPNU di Desa
Gemurung yakni kegiatan rutin yang biasanya dilakukan
pada hari minggu kedua pada setiap bulan yaitu berupa
acara Jam’iyah Diba’ Kubro bersama seluruh anggota
IPNU-IPPNU anakcabang Gedangan dan Khotmil Qur’an
di ranting Gemurung. Saat bulan Ramadhan acara rutin
berupa kerja bakti menjelang bulan suci Ramadahan, bagi-
bagi Takjil gratis dan khotaman Al-Qur’an dilanjutkan

dengan buka puasa bersama yang di lakukan setiap hari
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minggu pada bulan Ramadhan di beberapa Mushollah di
Desa Gemurung secara bergiliran.”
2. Fatayat

Organisasi Fatayat diikuti oleh wanita penganut
Nahdliyin dengan rentang usia dari 25 Tahun sampai 45
tahun. Organisasi Fatayat Desa Gemurung berjumlah
sekitar 70 orang anggota.

Kegiatan rutin Organisasi Fatayat ini biasanya
dilaksanakan setiap dua minggu sekali pada hari minggu
yakni jam’iyah diba’iyah dan tahlil masal serta pengajian
kitab oleh Ibu nyai Hj. Alfiyatul Wahidiyah yang bertempat
di rumanhya setiap anggota secara bergiliran.Dan ada juga
perkumpulan Jamiyah Diba’an Qubro yang diadakan di
Anak Cabang Se-Kecamatan Gedangan yang diadakan pada
minggu ke dua setiap bulan sekali.Sedangkan menjelang
datangnya bulan suci Ramadhan biasanya diadakan
santunan kepada anak yatim piatu.

3. Muslimat

Muslimat adalah organisasi NU yang mewadahi
wanita NU yang berusia di atas 45 tahun. Jam’iyah
Muslimat Desa Gemurung memiliki jumlah anggota sekitar

46 Orang.

% Nur Faizah Ketua IPNU, Wawancara, Gemurung, 21 Juni 2015
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Perkumpulan Jamiyah Muslimat di Desa Gemurung
ini biasanya dilaksanakan setiap dua minggu sekali pada
hari minggu ke dua di setiap bulannya. Acara dalam
perkumpulan Jamiyah Muslimat yaitu, Khataman Tadarus
Al-Qur’an, pembacaan Managib yang dilaksanakan pada
minggu ke tiga setiap bulan sekali dan pada minggu akhir
bulan Sholawat Barzanzyah. Dalam perkumpulan anak
cabang Kecamatan (Ancab Gedangan) pertemuan rutin dua
bulan sekali pada hari minggu dalam acara IkatanHaji

Muslimat (IHM).

. Gerakan Pemuda Ansor

GP Ansor merupakan wadah bagi kaum laki-laki
penganut NU dengan rentang usia 23 tahun hingga 56
tahun.

Kegiatan rutin organisasi GP Ansor ranting
Gemurung Yyakni Istighosah setiap 1bulan sekali,
pembekalan materi aswaja di Masjid Al-Mubaarok.
Pemberdayaan ekonomi melalui koperasi dimana laba yang
didapatkan akan masuk ke dalam kas organisasi. Selain itu
ada kegiatan kerja bakti lingkungan yang diadakan 2 kali

dalam satu tahun.*

**Misbakhul Munir Sekretaris GP Ansor Gemurung, wawancara, Gemurung, 24 Juni

2015
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b. Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)
Kelompok LDII di desa Gemurung berjumlah 227 orang
dan memiliki 1 (satu) buah tempat ibadah berupa bangunan
Masjid yang bernama Al-Mabrur.Segala kegiatan keagamaan
kelompok LDII dilakukan di Masjid Al-Mabrur termasuk TPQ,
Pengajian Al-Qur’an maupun pengajian Kitab-Kitab.
c. Kepercayaan Lain
Dengan berdirinya area pemukiman atau perumahan di
Desa Gemurung maka keberagaman dalam hal keagamaan di
desa Gemurung semakin bertambah, seperti contohnya di
wilayah RW 05 yakni wilayah Perumahan Permata Alam
Permai, disini kelompok pemeluk Agama Kristen juga
memiliki dan menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaannya,
kegiatan keagamaan dilakukan bergiliran di rumah anggota

komunitas.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Desa Gemurung merupakan salah satu desa yang disebut
sebagai daerah basis Nahdiyyin, hal ini disebabkan karena mayoritas
penduduk Desa Gemurung adalah penganut gerakan Nahdlatul Ulama
(NU). Selain itu Desa Gemurung merupakan salah satu daerah di
Sidoarjo yang bisa disebut dengan Desa Santri, hal ini didukung oleh

100% penduduk Desa Gemurung yang merupakan seorang Muslim
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dan ditambah lagi dengan keberadaan beberapa pondok pesantren yang
berdiri di Desa Gemurung. Namun Kini pada perkembangannya, Desa
Gemurung telah berkembang menjadi daerah Industri, banyak
perusahaan yang berinvestasi ke Desa Gemurung selain itu telah
berdiri beberapa kawasan perumahan di Desa Gemurung.Hal ini,
menjadikan kondisi demografis Desa Gemurung mengalami banyak
perubahan, Gemurung telah menjelma menjadi kawasan yang
heterogen, baik dalam bidang pekerjaan maupun agama dan
kepercayaan.

Namun selain golongan Nahdliyin, telah ada satu gerakan yang
berdiri sejak lama di Desa Gemurung yakni gerakan Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (LDII).Pada penelitian kali ini penulis telah
mengadakan pengumpulan data dengan teknik wawancara dengan
Tokoh narasumber salah satu petua atau orang yang dituakan dalam
LDII di Desa Gemurung yakni Bapak H. Idris As-Sidiq sebagai Wakil
Kyai Kelompok LDII Desa Gemurung.Berikut hasil wawancara
penulis dengan Narasumber.

1. Gambaran Umum LDII di Desa Gemurung
Kelompok  Organisasi  Lembaga  Dakwa  Islam
Indonesia(LDIl) di Desa Gemurung. Merupakan salah satu
kelompok Jama’ah komitas LDII di tengah Nahdliyin (NU) di
Desa Gemurung. Namun, berdasarkan jumlah penganutnya yang

bisa dibilang sedikit, kelompok ini merupakan kelompok yang
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keberadaannya mampu bertahan di Desa Gemurung, selain
penganutnya yang merupakan penduduk asli Desa Gemurung,
penerimaan yang baik dari kelompok mayoritas juga menjadi
pendukung bertahannya kelompok ini di Desa Gemurung.
Kelompok mayoritas dewasa ini tak lagi menjadikan perbedaan
sebagai hal yang perlu dibesar-besarkan, seiring dengan semakin
berkembangnya pengetahuan dan pendidikan masyarakat Desa
Gemurung maka pengertian akan toleransi pun semakin baik pada
praktiknya.
. Sejarah Berdirinya LDII di Desa Gemurung

Lembaga Dakwah Islam Indonesia(LDIl) di Desa
Gemurung pertama kali di bawah oleh Drs. Nur Hasyim dan Nur
Zen pada tahun 1960-an. Kedua orang tersebut berasal dari kota
Kediri Jawa Timur yang merupakan pusat atau Kota tempat
lahirnya Kelompok LDII.

Ajaran Islam Jama’ah (LDII) pertama kali datang ke desa
Gemurung bernama YPID (Yayasan Pendidikan Islam Dakwah)
pada tahun 1960-an.

Pada tahun 1960-an khususnya di Desa Gemurung YPID
mendapat penolakan keras dari masyarakat sekitar. Pada tahun
1967-an Masjid Al-Mabrur di bakar warga desa Gemurung atas
dakwah dan ajarannya YPID yang belum bisa diterima masyarakat

desa Gemurung. Setelah kejadian tersebut pada tahun 1969-1970
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narasumber (Bapak H. Idris Asidiq) bersama Yai Dan, dan Bapak
Toha melakukan dakwah dengan cara Door to door dari pintu ke
pintu warga untuk memperkenalkan ajaran YPID tersebut, karena
kejadian pembakaran masjid tersebut membuat pemeluk minoritas
merasa takut untuk melakukan kegiatan di Masjid. Lama kelamaan
dari tahun ketahun warga Desa Gemurung mulai bisa menerima
kehadiran YPID seiring pergantian nama YPID ke LEMKARI
(Lembaga Karyawan Dakwah Islam) Pada tahun 1971-1980-an.
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDIl) merupakan nama baru
dari LEMKARI sesuai keputusan Kongres /Muktamar LEMKARI
tahun 1990. Perubahan atau pergantian nama tersebut dengan
maksud menghilangkan citra nama LEMKARI yang masih
meneruskan paham Darul Hadits/ Islam Jamaah. Di samping itu,
dengan alasan agar tidak tumbuh dengan istilah LEMKARI yang
merupakan singkatan Lembaga Karyawan Dawah Islam. Dengan
demikian berarti di bidang Organisasi telah berhasil ganti nama
dari LEMKARI ke LDII.

Telah berubahnya nama organisasi LEMKARI menjadi
LDIl membuat masyarakat Desa Gemurung yang bermayoritas
Nahdliyin itu lambat laun mulai bisa menerima dan berbaur
bersama minoritas pemeluk LDII. Hal ini muncul seiring adanya
kesadaran dari warga mayoritas bahwa kelompok LDII tidak

mengganggu kegiatan keagamaan warga mayoritas.
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Hal ini bisa dibuktikan bahwa pada saat ini di Desa
Gemurung pada pemilihan Umum Kepala Desa Gemurung dalam
periode Il pada tahun 2009-2013 di menangkan oleh Calon Kepala
Desa dari pemeluk LDII, yang penganutnya Minoritas di Desa
Gemurung. Dalam hal ini masyarakat tidak membeda-bedakan
mana penganut Nahdliyin atau penganut LDII, bercampur satu
wadah dalam hal berdemokrasi rakyat. Masyarakat memilih
pemimpin berdasarkan kepercayaan dan kemampuan yang dimiliki

tiap-tiap calon Kepala Desa.*®

®H. Idris Asidig Wakil Kyail Kelompok LDII, Wawancara, Gemurung 14 Juni 2015
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3. Susunan Organisasi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)

Desa Gemurung Tahun 2014-2016.

Skema 3.1
KYAI KELOMPOK
H. ABDUL FAQIH
\ 4 \4
v ORGANISASI ASAD SENKOM
WAKIL KYAI KELOMPOK KETUA A ZUNAIDI CETUA - M. SIROT ARIE HISBULLAH
1. H.IDRIS ASIDIQ WAKIL KETUA : . - ROKIM
2. ARIFHISBULLAH 1 H.CIPTO \éVC')AF}TIL KETUA: A.
2. H.BUWONO Q - A SUJIIARNG
SEKRETARIS : SEKRETARIS : BP
ARWIN
1. H.AGUNG - YAKUP
2. UMAR ,
BENDAHARA: - SUKARDI (DUKUH)
BENDAHARA : TAUFIQ MUJIHARTO
- JUMAR
MUBALLIGH KEUANGAN PENEROBOS AGNIYA KOORDINATOR
IBU-IBU
1. ZAMRONI 1. H.TAMIM 1. ISHARIYANTO 1. BAMBANG
2. JAMAL 2 ROKIM KETUA : HJ.
2. HASAN 2. H.TAMIM
3. HAFID 3. H.ROHMAD 3. H.AGUNG SUKOWATI
4. SUKARDI 4. TAUFIQ ,
& GUFRON WAKIL KETUA :
6. OMA TAMLIKA
SANJAYA KARTINA
TIM TUJUH 7. BUWONO NDARI
8. H.IDRIS

Sumber data : profil data harian LDII kelompok Gemurung tahun 2014-2016
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4. Keseharian Penganut LDII Desa Gemurung

Dalam menjalankan aktivitas keagamaan ibadah.Setelah
sholat shubuh para jamaah LDII di masjid AL-Mabrur mengaji Al-
Qur’an dan bacaan makna.Selepas duhur hari senin-kamis mengaji
Al-Qur’an dan Hadits.Ba’da sholat Ashar di tempati Anak-anak
mengaji TPQ. Setelah sholat maghribditempati usia remaja
mengaji sifatul jannah wannar dan khusus jum’at malam ada
perkumpulan remaja, sabtu malam pelatihan pencak silat bela diri.
Ba’da sholat isya pada hari senin dan kamis pengajian kitabul
Dakwatil kelompok.

Pada satu bulan sekali minggu ke-2 mengaji di daerah pusat
LDII Sidoarjo yang bertempat di Desa Sruni. Sedangkan acara
rutinan di Desa Gemurung pada hari jum’at minggu ke-2 adalah
musyawarah 5 unsur, yaitu Dakwah, Pendidikan, Muballigh, Wali
murid dan Pakar pendidik. Selain itu, ada pertemuan yang bernama
pertemuan TIM 7 yaitu, tim bacaan, tim basyiron wanadiron, tim
penyelesaian, tim perkawinan, tim faroid, tim dhuafa, dan tim
pembangunan

5. Pandangan masyarakat Gemurung terhadap komunitas LDII di

Desa Gemurung.

Data yang didapat penulis pada pembahasan dibawah ini
didapat dari wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat serta

pemimpin organisasi-organisasi Nahdliyin Desa Gemurung,
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berikut adalah masing-masing pandangan dari beberapa
narasumber.
a. H. Abdul Khoir, S.Ag. Ketua Nahdlatul Ulama Desa
Gemurung
“Dalam hidup bermasyarakat kita mampu menerima
keberadaan mereka (LDII) karena orang Suni (Nahdliyin) itu
cenderung mampu bersikap luwes, namun demikian tetap ada
batasan dalam hal agidah, yang penting kaum mayoritas bisa
fleksibel itu sudah cukup”. Dan pada tahun sekitar 1970-an
Jama’ah LDII kalau melakukan aktivitas keagamaan sangat
tertutup bersifat Ekslusif terhadap golongannya. Pada tahun 80-
an golongan mereka mulai ada interaksi ke masyarakat umum.
b. Ustadz Misbakhul Munir. Sekretaris GP Ansor Ranting
Gemurung
“Bagi saya tidak ada yang mengganggu, saling toleransi
dan tidak membedakan keyakinan dalam bermasyarakat.
Dalam berbagai kegiatan desa juga masing-masing bisa berbaur
dan saling gotong royong antara kaum mayoritas dan
minoritas(LDII).
c. KH. Fuad Syarif. Tokoh Masyarakat Desa Gemurung
“Selama ini saya pikir keberadaan LDII bukan hal yang
mengganggu di Desa Gemurung, sebagai sesama manusia

tentunya posisi kita semua sama, hanya saja dalam hal agidah
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kita harus berjalan sendiri-sendiri namun tetap saling
menghormati, masyarakat kita semakin dewasa dan bisa
berpikir jernih sehingga tidak ada lagi anarkisme yang mungkin
timbul”.
d. Bapak Bambang Supriono. Kepala Desa Gemurung
“Bagi saya tidak ada bedanya, semua sama-sama warga
saya, sebagai pemimpin saya harus bisa adil, yang penting
semua bisa rukun.”
6. LDII di Desa Gemurung Saat ini dan Harapan Kedepan.

Saat ini LDII dan Nahdliyin di Desa Gemurung telah
menjadi perbedaan yang semakin memperkaya Desa Gemurung,
perbedaan bukan membuat semakin terpecah namun semakin
membuat semua kelompok semakin saling menghargai. Masing-
masing telah bisa saling bekerja sama dengan baik dalam berbagai
aspek kehidupan, kesadaran saling membutuhkan membuat
masyarakat bahu-membahu saling membantu memenuhi kebutuhan
masing-masing.

Harapan kedepan semoga seluruh masyarakat penganut
kelompok manapun mampu menjadi manusia yang taat dan
berpegang teguh pada peraturan yang berlaku di Negara Indonesia,

agar hidup mampu bermasyarakat berdampingan dan harmonis,
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serta tidak membeda-bedakan ras atau golongan dan tidak
menjadikan hal tersebut sebagai pemecah.®

Berikut harapan dari beberapa narasumber tentang adanya
perbedaan yang ada di masyarakat Desa Gemurung ke depannya.
Dari Bapak Kepala Desa memiliki harapan agar semua masyarakat
dapat hidup rukun dengan berusaha membaur kemasyarakat umum,
dan apa itu golongan LDII apa orang NU beliau tetap mengikuti
segala aktivitas keagamaan di Desa Gemurung. Dan beliau juga
tidak memihak walaupun beliau sebagai pemeluk LDII tidak juga
fanatik ke satu golongan atau organisasi, tetapi beliau juga
berusaha mengikuti segala aktivitas perkumpulan masyarakat Desa
Gemurung.Dan harapan kedepan janganlah ada memandang dan
membeda-bedakan suatu golongan atau keyakinan untuk maju
bersama di Desa Gemurung.

Dalam menghadapi tantangan dari masyarakat yang kontra
dengan kepemimpinan beliau, Bapak kepala Desa menghadapinya
dengan berusaha melakukan pendekatan secara baik-baik dan hati-
hati, beliau menjelaskan bahwa dalam memimpin beliau tidak
mencampur adukkan kepentingan masyarakat umum dan
kepentingan golongan, beliau berusaha menimbulkan kesadaran di
masyarakat bahwa mereka semua berada di dalam suatu wadah

dalam organisasi di Desa Gemurung tanpa membeda-bedakan

® A. Junaidi Ketua Organisasi LDII , Wawancara, Gemurung, 14 Juni 2015
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suatu golongan. Dan mereka semua adalah bagian dari Desa
Gemurung yang harus dibangun bersama-sama.

Sedangkan harapan dari pemuda NU khususnya disini Ketua
IPNU Ranting Gemurung, berharap bahwa semua bisa saling
merangkul tanpa ada sekat yang membedakan, walaupun
pemimpin Desa Gemurung berasal dari golongan minoritas ia
menganggap bahwa selama ini tidak ada perbedaan perlakuan dari
pemimpin Desa Gemurung, diharapkan hal ini bisa berlangsung
hingga ke depannya agar dari aspek pemuda bisa lebih giat dan
semangat membangun Desa Gemurung karena adanya dukungan
dari pemimpin Desa Gemurung yang mampu bersikap adil dan

tidak membeda-bedakan asal golongan.

C. Analisis Data Penelitian
1. Sejarah dan Perkembangan Lembaga Dakwah Islam Indonesia
(LDII) di Desa Gemurung
Lembaga Dakwah Islam Indonesia(LDIl) pertama Kali
muncul di Desa Gemurungpada tahun 1960-an, ajaran ini di bawah
olen Drs. Nur Hasyim dan Nur Zen. Kedua orang tersebut
merupakan Tokoh LDII yang berasal dari kota Kediri, Jawa Timur,
yang merupakan pusat atau Kota tempat lahirnya Kelompok LDII.
Ajaran Islam Jama’ah atau LDII pertama kali datang ke desa

Gemurung dengan nama YPID (Yayasan Pendidikan Islam
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Dakwah), awalnya YPID mendapat penolakan keras dari
masyarakat Desa Gemurung karena pada saat itu masyarakat belum
bisa menerima dakwah dan ajaran yang disampaikan. Pada tahun
1967-anterjadi aksi pembakaran Masjid Al-Mabrur yang
merupakan satu-satunya tempat ibadah sekaligus pusat kegiatan
keagamaan LDII, aksi ini dilakukan oleh kelompok warga
mayoritas Desa Gemurung sebagai bentuk penolakan terhadap
ajaran YPID di Desa Gemurung. Setelah kejadian tersebut
paratokoh LDIlI Desa Gemurung yakni Bapak H. Idris Asidiq
bersama Kiyai Dan dan Bapak Toha pada tahun 1969-1970 harus
melakukan dakwah dengan cara Door to door dari pintu ke pintu
warga untuk memperkenalkan ajaran YPID/LDII, hal ini harus
dilakukan karena setelah adanya kejadian pembakaran Masjid Al-
Mabrur tersebut membuat penganut LDII yang merupakan
kelompok minoritas merasa takut untuk melakukan kegiatan
keagamaan di Masjid Al-Mabrur.

Namun hal ini tidak berjalan lama, karena seiring dengan
berjalannya waktu lama kelamaan warga Desa Gemurung yang
mayoritas penganut Nahdliyin mulai bisa menerima dan hidup
berdampingan bersama kelompok minoritas pemeluk LDII.Hal ini
muncul seiring adanya kesadaran dari warga mayoritas bahwa
kelompok LDII tidak mengganggu kegiatan keagamaan warga

Nahdliyin.
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Dari ulasan tentang sejarah berdirinya LDIlI di Desa
Gemurung di atas dapat ditarik analisa bahwa Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (LDII) telah lama ada di Desa Gemurung yang
ajarannya disebarkan oleh dua orang Tokoh LDII dari Kota Kediri,
Jawa Timur. Hingga saat ini ajaran LDII kurang lebih telah 55
tahun tumbuh dan berkembang di Desa Gemurung, walaupun pada
mulanya berbagai penolakan muncul dari warga yang mayoritas
penganut Nahdliyin namun pada perkembangannya kelompok
warga mayoritas mampu menerima keberadaan ajaran LDII, hal ini
disebabkan oleh mulai tumbuhnya kesadaran kelompok mayoritas
bahwa ajaran LDII bukanlah ancaman bagi mereka, kelompok
mayoritas mulai bisa menyadari bahwa mereka tetap bisa hidup
berdampingan secara rukun sebagai sesama manusia yang
merupakan makhluk sosial tanpa saling mencampuri urusan agidah
dan peribadatan masing-masing kelompok. Penerimaan yang baik
dari kelompok warga mayoritas inilah yang kemudian membuat
ajaran kelompok Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) tetap
ada di Desa Gemurung hingga saat ini.

. Aktivitas Keagamaan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di
Desa Gemurung

Dalam menjalankan aktivitas keagamaan segala kegiatan

kelompok Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Desa

Gemurung dipusatkan di Masjid Al-Mabrur. Adapun rincian
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aktivitas keagamaan kelompok LDIlI Desa Gemurung dalam
kesehariannya dapat diulas sebagai berikut.

Aktivitas keagamaan dilakukan setelah Sholat Shubuh
berjama’ah, para jamaah LDII di Masjid AL-Mabrur mengaji Al-
Qur’an beserta bacaan makna atau tafsir.Selepas Duhur setiap hari
senin dan kamis ada kegiatan pengajian Al-Qur’an dan Hadits.
Ba’da Sholat Ashar masjid Al-Mabrur di tempati anak-anakusia
sekolah untuk mengaji TPQ. Setelah Sholat Maghrib Masjid Al-
Mabrur ditempati jama’ah usia remaja untuk kegiatan pengajian
sifatul jannah wannar dan khusus hari Jum’at malam ada
perkumpulan remaja, setiap hari Sabtu malam ada kegiatan
pelatihan bela diri pencak silat. Ba’da sholat Isya pada hari Senin
dan Kamis kegiatan pengajian kitabul Dakwatil kelompok.

Setiap satu bulan sekali pada minggu ke-2 seluruh anggota
kelompok LDII mendatangi kegiatan pengajian rutin di pusat LDII
Sidoarjo yang bertempat di Desa Sruni. Sedangkan acara rutin
setingkat ranting di Desa Gemurung pada hari Jum’at minggu ke-2
pada setiap bulan adalah musyawarah 5 unsur, yaitu Unsur
Dakwah, Unsur Pendidikan, Unsur Mubaligh, Unsur Wali murid
dan Unsur Pakar pendidik. Selain itu ada pertemuan yang bernama
pertemuan TIM 7 yaitu, tim bacaan, tim basyiron wamadiron, tim
penyelesaian, tim perkawinan, tim faroid, tim dhuafa, dan tim

pembangunan.
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Dari ulasan tentang aktivitas keagamaan kelompok Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII) Desa Gemurung, dapat Dianalisis
olen penulis bahwa dalam menjalankan aktivitas keagamaan
sehari-hari tidak jauh berbeda dari ajaran-ajaran kelompok yang
lain, tidak ada yang terlalu menonjol atau terdapat perbedaan yang
sangat mencolok yang mampu menimbulkan keresahan bagi
kelompok warga mayoritas, bahkan aktivitas keseharian kelompok
LDII Desa Gemurung dapat dikatakan padat dan terjadwal, karena
merupakan kelompok minoritas.

LDII di Desa Gemurung justru tumbuh menjadi organisasi
yang mandiri dalam pelaksanaan aktivitasnya, mereka sebisa
mungkin berusaha memberdayakan seluruh anggotanya untuk
terjun secara langsung dalam berbagai aktivitas keagamaan
mereka, selain itu dalam hal pelaksanaan ibadah mereka berusaha
menyediakan sendiri kebutuhan dari kelompok mereka.

Pandangan Masyarakat Gemurung Terhadap Keberadaan
Komunitas LDII di Desa Gemurung

Dari hasil pengumpulan data melalui teknik wawancara
dengan narasumber beberapa orang tokoh Desa Gemurung yang
dilakukan oleh penulis, maka dapat dianalisis bahwa keberadaan
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Desa Gemurung telah
dapat diterima dengan baik oleh sebagian besar masyarakat Desa

Gemurung, hal ini karena beberapa orang tokoh yang menjadi
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narasumber berasal dari berbagai kalangan masyarakat rata-rata
memberikan tanggapan yang positif terhadap keberadaan ajaran
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Desa Gemurung.

Berdasarkan observasi di lapangan yang dilakukan oleh
penulis, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas warga Nahdatul
Ulama (Nahdliyin), cenderung bersifat luwes dan mudah
menerima, tetapi dalam batasan-batasan tertentu, warga Nahdliyin
mengharapkan agar kelompok minoritas (LDII) dapat bersikap
lebih fleksibel. Dengan demikian, maka sesungguhnya warga
Nahdliyin menganggap bahwa keberadaan Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII) bukanlah sebuah gangguan atau ancaman bagi
warga kelompok mayoritas selama masing-masing dapat saling
menghormati dan menghargai.

Tanggapan yang positif dari masyarakat tentunya tidak
terlepas dari kesadaran akan toleransi, selain itu kelompok
minoritas (LDII) selama ini juga mampu menciptakan kesan yang
bak dimata masyarakat, bahkan penganut ajaran LDII di Desa
Gemurung banyak mengambil peran aktif dalam keseharian
masyarakat Desa Gemurung, baik dalam bidang ekonomi, sosial
dan pemerintahan.

Selanjutnya diharapkan agar keselarasan ini dapat terus
tercipta dan terlaksana, karena dalam hal membangun Desa

Gemurung agar lebih maju diharapkan peran serta aktif dari
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berbagai kalangan masyarakat terutama pemuda, bila sikap pemuda
Nahdliyin dan pemuda LDII kedepannya bisa terus saling
menghargai dan menghormati pasti akan tercipta Desa Gemurung

seperti yang diharapkan bersama.



